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ABSTRACT

This research examines the implementation of character education in the Agidah
Akhlak learning process at MTs Negeri 3 Bolaang Mongondow Timur. The study
aims to understand how the Agidah Akhlak learning shapes student character as
well as the supporting and inhibiting factors of the process. The method used is
gualitative descriptive with a phenomenological approach. Data were collected
through interviews, observations, and documentation involving the principal,
teachers, and seventh-grade students, then analyzed using Miles and Huberman’s
data analysis model, which includes data reduction, data display, and drawing
conclusions. The results reveal that the Agidah Akhlak learning successfully instills
noble character values such as honesty, discipline, and responsibility. Teachers
play a role not only as instructors but also as role models in applying Islamic values.
The teaching methods used are diverse and interactive, including lectures,
discussions, and modeling. Routine activities such as congregational prayers,
Quran recitations, and prayers before and after the lessons are important parts of
the character-building process. Obstacles faced include peer influence, family
background, and limitations in school facilities and infrastructure.

Keywords: Implementation of Character Education, Agidah Akhlak, Student
Character

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji penerapan pendidikan karakter dalam pembelajaran Aqgidah
Akhlak di MTs Negeri 3 Bolaang Mongondow Timur. Penelitian bertujuan
mengetahui bagaimana pembelajaran Agidah Akhlak membentuk karakter siswa
serta faktor pendukung dan penghambat proses tersebut. Metode yang dipakai
adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan fenomenologis. Data dikumpulkan
lewat wawancara, observasi, dan dokumentasi melibatkan kepala sekolah, guru,
dan siswa kelas VII, kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa pembelajaran Agidah Akhlak berhasil menanamkan nilai
karakter mulia seperti kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung jawab. Guru berperan
sebagai pengajar sekaligus teladan dalam menerapkan nilai Islami. Metode
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pembelajaran yang digunakan beragam dan interaktif, seperti ceramabh, diskusi, dan
keteladanan. Kegiatan rutin seperti shalat berjamaah, tadarus, dan doa sebelum
dan sesudah pembelajaran menjadi bagian penting dalam pembentukan karakter
siswa. Kendala yang ditemui meliputi pengaruh teman sebaya, latar belakang
keluarga, serta keterbatasan sarana dan prasarana sekolah.

Kata Kunci: Implementasi Pendidikan Karakter, Akidah Akhlak, Pendidikan

Karakater

A.Pendahuluan

Pendidikan memegang peranan
penting dalam kehidupan manusia
dan pembangunan nasional, serta
investasi sumber daya manusia.
Tanpa lembaga pendidikan, manusia
akan kehilangan arah, karena
pendidikan menjadi dasar
kecerdasan, kepandaian, dan nilai-
nilai positif lainnya. Di Indonesia,
penilaian seseorang sering kali dilihat
dari sejauh mana mereka mengenyam
pendidikan akademik. Pendidikan
memengaruhi  perubahan perilaku
yang mencakup aspek fisik dan psikis,
seperti pemahaman, keterampilan,
kebiasaan, dan sikap. Lembaga
pendidikan berperan menanamkan
nilai-nilai  akhlak yang  sesuai
Pancasila dan UUD 1945, serta
mendukung keberagaman melalui
prinsip Bhinneka Tunggal lka dan
integrasi nasional.

Isu pendidikan selalu menjadi
pembahasan publik karena
dampaknya besar terhadap kemajuan
bangsa. Keberhasilan sebuah bangsa
sangat bergantung pada mutu dan

perkembangan pendidikan.
Globalisasi membuka dunia
pendidikan, tetapi sering

mengabaikan pendidikan karakter,
padahal ini adalah pondasi penting

bangsa yang harus ditanamkan sejak
dini. Mayoritas penduduk Indonesia
yang beragama Islam perlu
menjadikan pendidikan nasional yang
selaras dengan ajaran Rasulullah
sambil mempertahankan nilai
keislaman agar bisa menghadapi
tantangan global. Namun saat ini,
terdapat berbagai permasalahan
perilaku siswa seperti tawuran,
kenakalan remaja, dan kurangnya
sikap jujur yang tercermin dari
gagalnya kantin kejujuran di banyak
sekolah.

Pendidikan karakter diwujudkan
melalui pelajaran Agidah Akhlak,
terutama di lembaga pendidikan di
bawah Kementerian Agama Republik
Indonesia. Pendidikan karakter
penting untuk membentuk generasi
yang cerdas dan bermoral. Menurut
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional,
tujuan pendidikan adalah
mengembangkan potensi peserta
didik menjadi manusia beriman,
bertagwa, dan berakhlak mulia.
Pelajaran Agidah Akhlak tidak hanya
menyampaikan teori, tapi harus
meresap dalam perilaku sehari-hari
siswa. Keberhasilan  pendidikan
karakter terlihat dari perubahan nyata
dalam sikap siswa di lingkungan
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sekolah dan masyarakat yang
mencerminkan nilai agama Islam.

Saat ini kondisi karakter siswa
cukup memprihatinkan ditandai
dengan kesenjangan sosial dan sering
terjadi perkelahian antar pelajar. Oleh
karena itu, sangat diperlukan metode
membentuk karakter siswa secara
baik. Pendidikan karakter adalah
sistem penanaman nilai-nilai yang
baik kepada pendidik dan peserta
didik yang menciptakan kesadaran
dan tindakan nyata dalam nilai
tersebut. Dalam menghadapi
tantangan global, pendidikan karakter
harus aplikatif, menghasilkan siswa
yang memahami ajaran agama secara
kognitif dan mampu mengamalkannya
sosial. Pendidikan Aqgidah Akhlak
menjadi sarana membentuk generasi
dengan integritas, kejujuran,
kedisiplinan, dan tanggung jawab
terhadap keluarga, masyarakat, dan
negara.

Peran guru sangat penting sebagai
pendidik yang bertanggung jawab
menanamkan nilai-nilai karakter. Guru
Madrasah Tsanawiyah Negeri 3
Bolaang Mongondow Timur menjadi
ujung tombak implementasi
pendidikan karakter melalui Agidah
Akhlak. Guru tidak hanya mengajar
tapi juga memberi contoh perilaku
baik, mengajarkan toleransi dan kasih
sayang, serta membimbing siswa
dalam menghadapi tantangan
kehidupan. Keberhasilan pendidikan
karakter sangat tergantung pada
komitmen guru dalam menjalankan
tugasnya. Untuk menjaga pendidikan
berbasis Islam tetap eksis dan

membentuk karakter mulia, nilai
agama harus sesuai prinsip Islam
agar siswa mencerminkan akhlak
mulia dalam kehidupan sosial.

Pembentukan  karakter dalam
pendidikan agama biasanya berupa
pelajaran norma dan kaidah hidup
yang menjadi pegangan hidup peserta
didik. Pendidikan agama bertujuan
membekali peserta didik dengan nilai
dan norma sebagai pegangan hidup,
walau nilai ini sering diajarkan secara
abstrak dan sulit dipahami oleh
peserta didik yang belum memiliki
pengalaman sosial, terutama pada
masa MTs. Anak pada masa
MTs/SMP berada di fase genital,
berkonsentrasi pada hubungan sosial
dan mulai berminat pada lawan jenis.
Ketidakterpenuhinya integrasi pada
masa ini bisa dikaitkan dengan
kesalahan pada fase sebelumnya. Hal
ini harus menjadi perhatian guru agar
siswa tumbuh dengan karakter baik.

Undang-Undang No. 20 Tahun
2003 menyatakan pendidikan
nasional bertujuan mengembangkan
potensi peserta didik menjadi manusia
beriman, bertagwa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan warga negara demokratis yang
bertanggung jawab. Oleh karena itu,
pendidikan karakter yang berbasiskan
Aqgidah  Akhlak  memiliki  peran
strategis dalam pembentukan
generasi masa depan  yang
berkualitas dan bermoral tinggi.

B. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan
penelitian lapangan (field research)
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dengan fokus pada implementasi
pendidikan karakter dalam mata
pelajaran Agidah Akhlak di MTs
Negeri 3 Bolaang Mongondow
Timur. Pendekatan yang digunakan
adalah kualitatif deskriptif, yang
memungkinkan peneliti menggali
secara mendalam persepsi,
pengalaman, dan pandangan para
guru serta siswa terkait penerapan
pendidikan karakter. Penelitian ini
bertujuan memberikan gambaran
yang rinci tentang bagaimana nilai-
nilai  karakter diajarkan dan
diimplementasikan dalam proses
belajar mengajar Agidah Akhlak
melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi.

Menurut Moleong (2014),
penelitian kualitatif fokus
memahami  fenomena  secara
mendalam dan tidak terstruktur.
Creswell  (2014) menegaskan
pendekatan deskriptif bertujuan
mendeskripsikan fenomena secara
sistematis dan rinci, sedangkan
Denzin & Lincoln (2011)
menekankan pentingnya
interpretasi data untuk memahami
konteks sosial budaya fenomena.
Penelitian ini juga mengeksplorasi
tantangan yang dihadapi guru
dalam mengajarkan pendidikan
karakter serta respons siswa
terhadap penerapan pendidikan
tersebut. Di akhir, hasil penelitian
diharapkan memberikan wawasan
berharga demi pengembangan
kurikulum dan metode pengajaran
di madrasah.

2. Lokasi dan Waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
MTs Negeri 3 Bolaang Mongondow
Timur, yang terletak di Jl. Trans
Sulawesi Lkr. Sel, Desa Tutuyan,
Kabupaten Bolaang Mongondow
Timur, Sulawesi Utara. Waktu
penelitian ini dilakukan selama satu
semester, dengan pengumpulan
data yang dilakukan pada bulan
Februari hingga Juni 2025.

3. Subjek Penelitian

Penelitian ini melibatkan tiga
kelompok subjek utama dalam
implementasi pendidikan karakter
pada mata pelajaran Agidah Akhlak
di MTs Negeri 3 Bolaang
Mongondow Timur, yaitu Kepala
Madrasah, Guru Agidah Akhlak,
dan siswa kelas VII. Kepala
Madrasah berperan dalam
menetapkan kebijakan dan
program pendidikan karakter, guru
menjalankan implementasi dalam
pembelajaran sehari-hari,
sementara siswa menjadi sasaran
penerimaan dan internalisasi nilai-
nilai karakter. Data dikumpulkan
melalui wawancara dan observasi
untuk memahami visi, pengalaman,
serta persepsi ketiga kelompok
tersebut dalam mendukung
keberhasilan pendidikan karakter di
madrasabh.

4. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan tiga
teknik utama pengumpulan data
yaitu wawancara, observasi, dan
dokumentasi  untuk  mengkaji
implementasi pendidikan karakter
dalam pembelajaran Agidah Akhlak
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MTs Negeri 3 Bolaang

Mongondow Timur.

a. Wawancara dilakukan secara

terstruktur dengan
menggunakan panduan
pertanyaan yang disiapkan
untuk memperoleh data
sistematis dan terfokus.
Wawancara dilakukan dengan
tiga kelompok responden
kunci: Kepala Madrasah, Guru
Akidah Akhlak, dan siswa kelas
VILI. Kepala Madrasah
memberikan wawasan terkait
kebijakan pendidikan karakter,
visi dan misi madrasah, serta
tantangan implementasi nilai
karakter. Guru Akidah Akhlak
sebagai pelaksana langsung
pembelajaran menggali
metode pengajaran, integrasi
pendidikan karakter dalam
kegiatan belajar, dan cara
mengatasi hambatan. Siswa
kelas VIl diwawancarai untuk
mengetahui  persepsi  dan
pengalaman mereka terkait
pembelajaran karakter dan
pengaruhnya terhadap sikap
dan perilaku sehari-hari. Kisi-
kisi wawancara meliputi kondisi
sekolah, peran guru, program
pembentukan karakter, serta
faktor pendukung dan
penghambat.

. Observasi dilakukan secara

partisipatif, dimana peneliti
turut serta dalam kegiatan
pembelajaran sambil
mengamati secara langsung
proses pengajaran dan
interaksi guru-siswa. Observasi

bertujuan menangkap proses
natural penerapan nilai-nilai
karakter dalam pembelajaran
Agidah Akhlak. Aspek yang
diamati mencakup metode
pengajaran, partisipasi siswa,
integrasi nilai karakter dalam
materi, dan penggunaan media
pembelajaran. Observasi
difokuskan di kelas Aqidah
Akhlak dan aktivitas lain yang
melibatkan  siswa. Kisi-kisi
observasi meliputi keadaan
sekolah dan madrasah dalam
pengembangan karakter,
peran guru, program
pembentukan karakter, faktor
pendukung dan penghambat,
serta sarana prasarana.

c. Dokumentasi berupa
pengumpulan dan analisis
berbagai dokumen yang
relevan seperti kurikulum, RPP,
catatan guru, laporan evaluasi,
serta materi ajar yang
mendukung implementasi
pendidikan karakter.
Dokumentasi ini memberikan
data tambahan yang
memperkaya temuan
penelitian. Selain  dokumen
tertulis, dokumentasi juga
memungkinkan pengumpulan
bahan multimedia yang
berkaitan dengan kebijakan
dan pelaksanaan
pembelajaran Agidah Akhlak.

Kombinasi wawancara,
observasi, dan dokumentasi
memungkinkan analisis data yang
mendalam, komprehensif, dan
triangulasi data guna memperoleh
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gambaran valid tentang bagaimana
pendidikan karakter dijalankan di
MTs Negeri 3 Bolaang Mongondow
Timur. Pendekatan ini memastikan
data yang diperoleh tidak hanya
bersifat deskriptif, tetapi juga
mencerminkan realitas  praktik
pendidikan karakter secara utuh
dari perspektif berbagai pihak
terkait.

5. Teknik Analisis Data

Langkah pertama dalam analisis
data adalah pengategorian data.
Pengategorian ini penting untuk
mempermudah  peneliti  dalam
menemukan pola-pola atau tema-
tema yang muncul dari data yang
telah terkumpul. Setelah data

dikelompokkan dan diuraikan,
langkah berikutnya adalah
menyusun sintesis. Sintesis

dilakukan untuk menggabungkan
informasi yang telah dikategorikan
dan diuraikan sehingga
membentuk gambaran yang lebih
menyeluruh tentang penerapan
pendidikan karakter dalam
pembelajaran Agidah Akhlak. Data
yang diperoleh dari wawancara,
observasi, dan dokumentasi akan
dikelompokkan ke dalam kategori-
kategori yang relevan dengan topik
penelitian. Selain itu, peneliti akan
memilih informasi yang relevan
untuk dipelajari lebih lanjut, dengan
fokus pada aspek-aspek yang

dapat memberikan  wawasan
mendalam  tentang  pengaruh
pendidikan karakter dalam

pembelajaran Agidah Akhlak. Data
Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data adalah langkah untuk
merangkum, memilih informasi yang
penting, dan memfokuskan pada
aspek-aspek utama. Dengan
demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang
lebih jelas dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan. Penyajian data dalam
penelitian kualitatif berbeda dengan
penelitian kuantitatif. Jika dalam
penelitian kuantitatif data disajikan
dalam bentuk tabel, grafik, diagram
lingkaran, dan sejenisnya, maka
dalam penelitian kualitatif penyajian
data lebih mengutamakan deskripsi
naratif, menjelaskan temuan secara
mendalam tanpa  menggunakan
format numerik atau visual seperti
pada penelitian kuantitatif. Setelah
melalui tahap-tahap tersebut, peneliti
akan menarik kesimpulan yang
menggambarkan hasil dari analisis
data yang dilakukan. Kesimpulan ini
akan menggambarkan sejauh mana
pendidikan karakter telah
diimplementasikan dalam
pembelajaran Agidah Akhlak dan
dampaknya terhadap karakter siswa
di MTs Negeri 3 Bolaang Mongondow
Timur. Teknik analisis data
merupakan proses yang sangat
penting dalam penelitian, yang
bertujuan untuk  mengidentifikasi,
mengorganisasi, dan menyusun data
yang telah diperoleh melalui berbagai
metode pengumpulan data, seperti
wawancara, observasi, dan
dokumentasi, secara sistematis dan
terstruktur. Tujuan utama dari analisis
data adalah untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih jelas tentang
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fenomena yang sedang diteliti, dalam
hal ini terkait dengan implementasi
pendidikan karakter dalam
pembelajaran Agidah Akhlak di MTs
Negeri 3 Bolaang Mongondow Timur.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Gambaran Umum Lokasi
Penelitian

Madrasah Tsanawiyah Negeri 3
Bolaang Mongondow Timur
didirikan pada tahun 1995 sebagai
Madrasah Tsanawiyah Swasta
Tutuyan dan beralih status menjadi
negeri setelah terbitnya KMA
Nomor 100 Tahun 2018 pada
tanggal 19 Februari  2018.
Madrasah ini terletak di ibu kota
Kabupaten Bolaang Mongondow
Timur, Sulawesi Utara,
bersebelahan dengan Pengadilan
Agama wilayah tersebut.

Visi madrasah adalah
mewujudkan peserta didik yang
berakhlak  mulia, berkualitas,
cerdas, dan berwawasan global.
Untuk mencapai visi ini, madrasah
memiliki misi berupa penanaman
nilai keimanan, berakhlak mulia,
disiplin, dan tanggung jawab;
mendorong semangat berprestasi
melalui peningkatan kualitas
pendidikan; melaksanakan
pembelajaran yang aktif, efektif,
kreatif, dan inovatif; meningkatkan
mutu sarana prasarana,
menumbuhkan semangat kerja
positif dan  kompetitif;  serta
meningkatkan pengelolaan
manajemen pendidikan dan
kependidikan.

Tujuan pendidikan madrasah
meliputi pembentukan siswa yang
beriman dan bertakwa kepada
Allah SWT, mampu
mengembangkan potensi dan
minat, memenuhi standar Asesmen
Madrasah, berkompeten lanjut ke
jenjang MA dan SMA, serta mampu
berkompetisi di tingkat regional dan
nasional.

Sumber daya manusia
madrasah terdiri dari tenaga
pendidik dan kependidikan yang
sebagian besar berstatus ASN/P3K
dan memiliki kualifikasi sarjana
(S1). Madrasah memiliki sarana
prasarana memadai, termasuk
enam ruang kelas dalam kondisi
baik, ruang pimpinan, ruang guru,
dan ruang tata usaha. Fasilitas
laboratorium dan perpustakaan
belum tersedia pada madrasah ini.

2. Implementasi pembelajaran
akidah akhlak dalam
pembentukan karakter

a. Strategi Penanaman Nilai-
Nilai Karakter Melalui
Pembelajaran Akidah Akhlak

Pendidikan karakter di MTsN
3 Bolaang Mongondow Timur
memiliki  peranan  penting
dalam membentuk kepribadian
Islami peserta didik melalui
peran guru akidah akhlak yang
bertanggung jawab menjadi
teladan dan pendidik. Guru
tidak hanya menyampaikan
materi  teori, tetapi juga
menerapkan praktik-pelatihan
secara berulang yang
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didampingi langsung oleh para
guru. Salah satu program
utama adalah kegiatan infak
harian yang dimulai dan
dikembangkan  oleh  guru
akidah akhlak, Ibu Wiwin
Winangsi. la menjelaskan,
“Praktik langsung dan
pelatihan-pelatihan kepada
para peserta didik ini sangat
penting... mewajibkan peserta
didik berinfak setiap hari...
dampak positif bagi anak-
anak... menunaikan Perintah
agama  yaitu berkurban.”
Program infak ini secara efektif
mengajarkan  siswa  untuk
berperilaku peduli terhadap
sesama dan menanamkan nilai
kepedulian  sosial. Kepala
madrasah, Drs. Mahmud
Langaru, mendukung hal ini
dengan menyatakan bahwa
program infak awalnya hasil
kesepakatan rapat bersama
wali murid dan kini menjadi
program wajib sekolah, dengan
hasil pengumpulan infak
kemudian digunakan untuk
membeli hewan kurban yang
disalurkan kepada masyarakat
sekitar madrasah.

Metode pembiasaan
menjadi inti dalam strategi
penanaman karakter untuk
menanamkan nilai-nilai islami
secara melekat dalam
kehidupan siswa. Pembiasaan
ini  dilakukan tidak hanya
melalui pelatihan formal, tetapi
diintegrasikan ke dalam
rutinitas harian seperti doa

sebelum dan sesudah
pembelajaran. Ibu  Wiwin
menyatakan, “Pembiasaan ini
diharapkan akan tumbuh dalam
diri para siswa... jika sudah
terbiasa di sekolah maka
diharapkan juga terbiasa di luar
sekolah.” Hal ini menandakan
bahwa efektifitas pembiasaan
bergantung pada konsistensi
pelaksanaan dan dukungan
lingkungan sekolah maupun
keluarga. Para guru secara
aktif memantau keteraturan
pelaksanaan  ibadah  dan

memberikan konsekuensi
disiplin bagi siswa yang tidak
menjalankan kewajiban

tersebut, agar nilai moral dan
agama  dapat  diterapkan
secara nyata oleh peserta didik.

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
penanaman nilai pendidikan
karakter tidak cukup hanya
melalui teori dan pelatihan
sesekali, melainkan  harus
diikuti dengan praktik berulang
yang berkelanjutan dalam
kehidupan sehari-hari agar
menjadi kebiasaan. Kegiatan
infak sebagai praktik nyata
memberikan ruang bagi siswa
untuk  belajar menunaikan
perintah agama  sekaligus
menumbuhkan rasa empati
sosial. Program pelatihan dan
pembiasaan ini merupakan
bagian dari pendidikan karakter
yang diupayakan  secara
komprehensif oleh guru akidah
akhlak yang mendampingi
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langsung siswa, didukung oleh
kepala madrasah dan wali
murid, serta berkolaborasi
dengan masyarakat sekitar.
Dengan demikian,
pembentukan karakter akhlaqul
karimah di MTsN 3 Bolaang
Mongondow Timur diharapkan
menghasilkan siswa yang tidak
hanya cerdas secara akademik
tapi juga memiliki kepribadian
Islami yang terinternalisasi
kuat.

b. Penerapan model
pembelajaran akidah akhlak
dalam pembentukan

karakter siswa

Model Pembelajaran
Langsung (Direct Instruction)
diterapkan oleh guru Akidah
Akhlak, Ibu Wiwin Winangsi,
dengan menggunakan metode
jigsaw yang membantu siswa
memecahkan masalah melalui
diskusi kelompok. Ilbu Wiwin
menjelaskan bahwa metode ini
efektif untuk materi akhlak
dasar seperti fastabiqul khoirot,
etos kerja, dan dinamis, namun
untuk materi yang lebih
kompleks seperti ilmu kalam,
tasawuf, dan teori ketuhanan,
guru lebih memilih
menyampaikan langsung agar
tidak terjadi kesalahan
pemahaman. Siswi, Gisel
Kunrade, mengungkapkan
bahwa model kelompok ini
memudahkan  pembelajaran
karena memungkinkan diskusi
dan saling membantu antar

teman. Interaksi positif antara
guru dan siswa menciptakan
suasana kelas yang kondusif
dan inspiratif, membuat materi
lebih  mudah dipahami dan
memotivasi siswa menerapkan
nilai-nilai akhlak seperti
pentingnya shalat,
menghormati orang tua, dan
kejujuran.

Model Pembelajaran Empirik
(Experiential Learning)
dijalankan berdasarkan empat
tahap: feeling,  watching,
thinking, dan doing. Pada tahap
feeling, guru mengajak siswa
merasakan materi  melalui
metode bercerita yang
membangkitkan emosi dan
suasana, sehingga siswa lebih
terlibat secara emosional.
Tahap watching melibatkan
siswa mengamati gambar,
video, atau contoh kejadian
yang kemudian didiskusikan
secara berkelompok,
merangsang  siswa  untuk
bertanya dan berdiskusi. Pada
tahap thinking, siswa diajak
berpikir kritis, berdiskusi, dan
mencatri solusi atas
permasalahan atau
pengalaman yang diamati
sebelumnya. Tahap doing

menuntut siswa
mengemukakan hasil diskusi
melalui presentasi,

demonstrasi, atau bermain
peran, menghubungkan teori
dengan praktik nyata. Model ini
memberikan pengalaman
belajar yang aktif dan

222



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 03, September 2025

menyenangkan serta
menguatkan pemahaman
siswa tentang nilai-nilai Akidah
Akhlak.

c. Penilaian pembelajaran
dalam implementasi
Pendidikan karakter siswa

Penilaian pembelajaran
Akidah Akhlak dilakukan untuk
mengukur penguasaan peserta
didik pada aspek kognitif,
afektif, dan  psikomotorik
melalui tes lisan, tes tertulis,
tugas, ulangan harian, serta
pengamatan langsung guru.
Penilaian ini tidak hanya
dilaksanakan pada  akhir
semester, tetapi juga selama
proses pembelajaran untuk
memantau partisipasi, kerja
sama, dan tingkah laku siswa
secara  berkelanjutan. lbu
Wiwin Winangsi menegaskan
bahwa evaluasi ini sangat
penting untuk menunjang nilai
raport dan keberhasilan
pendidikan karakter.

Evaluasi implementasi
pembelajaran menunjukkan
keberhasilan pembentukan
karakter Islami siswa di MTsSN 3
Bolaang Mongondow Timur
dengan dukungan sekolah,
metode pembelajaran variatif,
dan integrasi nilai Islami dalam
aktivitas harian. Namun,
sejumlah tantangan tetap ada,
seperti keterbatasan waktu,
sarana prasarana, dan
pengawasan penerapan nilai di
luar sekolah. Untuk menjamin

keberlanjutan dan efektivitas
pembelajaran, diperlukan
evaluasi berkelanjutan,
penguatan keterlibatan orang
tua, dan peningkatan fasilitas
pendukung. Dengan demikian,
program pendidikan karakter
dapat terus beradaptasi dan
relevan dengan kebutuhan
peserta didik dan masyarakat.

3. Faktor pendukung dan

penghambat dalam
pembentukan karakter siswa

a. Faktor Pendukung

Guru Akidah Akhlak di MTs
Negeri 3 Bolaang Mongondow
Timur memegang peran krusial
dalam pembentukan karakter
siswa dengan menjadi teladan
nilai Islami melalui pendekatan
penuh kesabaran dan dedikasi.
Metode pembelajaran mencakup
ceramah, diskusi, latihan, dan
keteladanan yang menciptakan
suasana belajar interaktif dan
menyenangkan sehingga nilai
karakter mudah dipahami dan
diinternalisasi oleh siswa. Selain
itu, kegiatan rutin seperti shalat
dhuha, shalat dzuhur berjamaah,
tadarus, infak, dan pembiasaan
doa sebelum dan sesudah
pembelajaran mengasah
kedisiplinan sekaligus
memperkuat religiusitas siswa.
Pengalaman menjadi imam
shalat berjamaah, misalnya,
membangun rasa percaya diri
dan tanggung jawab.
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Sistem tata tertib sekolah
yang tegas dengan pengawasan

dan pembinaan intensif
menunjukkan  bahwa setiap
tindakan siswa memiliki

konsekuensi, yang berfungsi
sebagai sarana pembelajaran
tanggung jawab. Buku tata tertib
dan sistem poin mendukung
pengendalian perilaku secara
efektif. Kerjasama erat antara
sekolah dan orang tua melalui
komunikasi rutin via rapat dan
pertemuan memperkuat sinergi
dalam pembentukan karakter
siswa. Dukungan orang tua yang
selaras dengan program sekolah
membantu menanamkan nilai-
nilai Islami secara holistik,
menjadikan pembentukan
karakter lebih menyeluruh dan
berkelanjutan. Dengan
pendekatan ini, MTs Negeri 3
Bolaang Mongondow Timur tidak
hanya mengajarkan
pembelajaran akademis tetapi
juga nilai-nilai akhlak mulia
sebagai fondasi karakter siswa.

b. Faktor Penghambat

Tantangan utama dalam
pembentukan karakter siswa
MTs Negeri 3 Bolaang
Mongondow  Timur  adalah
pengaruh teman sebaya dan
lingkungan luar sekolah yang
dominan terutama pada usia
remaja awal, di mana siswa
cenderung lebih percaya pada
pendapat teman daripada guru
atau orang tua. Latar belakang
keluarga yang beragam,

terutama siswa dari keluarga
broken home atau kurang

perhatian ~ emosional, juga
memengaruhi  perilaku siswa
sehingga membutuhkan

perhatian khusus dari guru.
Selain itu, keterbatasan sarana
dan prasarana, seperti mushola
yang belum memadai, menjadi
kendala dalam kegiatan
keagamaan dan pembentukan
karakter yang optimal.

Untuk mengatasi hambatan
tersebut, sekolah melakukan
evaluasi rutin terhadap program
pembentukan karakter dan guru
saling berbagi strategi agar
dapat menghadapi beragam
karakter siswa. Faktor
pendukung seperti komitmen
guru, program keagamaan yang
konsisten, tata tertib sekolah,
dan kerja sama dengan orang
tua menjadi kunci keberhasilan.
Meski ada berbagai hambatan,
dengan sinergi dan komitmen
yang terus ditingkatkan, sekolah
optimis dapat mencetak
generasi berakhlak mulia yang
siap menghadapi tantangan
zaman.

E. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian,
ditemukan  bahwa implementasi
pembelajaran Akidah Akhlak di
sekolah ini telah berjalan dengan baik.
Komitmen guru, program keagamaan
yang konsisten, dan tata tertib sekolah
menjadi elemen penting yang
mendukung keberhasilan
pembentukan karakter siswa. Nilai-
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nilai seperti kejujuran, kedisiplinan,
tanggung jawab, dan religiusitas tidak
hanya diajarkan dalam teori, tetapi
juga diterapkan melalui kegiatan rutin,
seperti shalat berjamaah, tadarus Al-
Quran, dan pembiasaan membaca
doa sebelum dan sesudah
pembelajaran.

Namun, penelitian ini  juga
mengungkap beberapa hambatan
yang memengaruhi efektivitas
program  pembentukan  karakter.
Faktor usia siswa yang berada pada
masa transisi menuju remaja,
pengaruh teman sebaya, latar
belakang keluarga, dan keterbatasan
fasilitas, seperti mushola yang kurang
memadai, menjadi tantangan yang
memerlukan perhatian lebih. Meski
demikian, langkah-langkah strategis,
seperti evaluasi program secara
berkala dan komunikasi yang baik
antara sekolah dan orang tua, telah
dilakukan untuk mengatasi hambatan-
hambatan ini.
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